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ABSTRAK 

 

 

Mayang Apriani. 2024. “Survei kebugaran Jasmani Peserta Didik 

Pada Sekolah Menengah Pertama Plus Ibnu Khaldun Di Tanjung Pati 

Kecamatan Harau”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebugaran 

jasmani peserta didik pada sekolah menengah pertama Plus Ibnu Khaldun 

di Tanjung Pati Kecamatan Harau. Penelitian ini menggunakan metode 

kualilatif dengan pendekatan deskriptif analisis tes. Deskriptif analisis tes 

digunakan untuk menggambarkan tingkat kebugaran jasmani peserta didik 

pada sekolah menengah pertama Plus Ibnu Khaldun dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kebugaran jasmani peserta didik SMP Plus Ibnu Khaldun di Tanjung Pati 

yaitu 26% (13 peserta didik) pada klasifikasi baik sekali, 50% (25 peserta 

didik) pada klasifikasi baik, 20% (10 peserta didik) pada klasifikasi 

sedang, 4% (2 peserta didik ) pada klasifikasi kurang dan 0% (0 peserta 

didik) pada klasifikasi kurang sekali. Berdasarkan hasil tersebut sebagian 

besar siswa memiliki kebugaran jasmani sebesar 26% pada klasifikasi baik 

sekali, 50% pada klasifikasi baik, 20% pada klasifikasi sedang, 4% pada 

klasifikasi kurang dan 0% pada klasifikasi kurang sekali. Dengan 

demikian dapat di simpulkan bahwa kebugaran jasmani peserta didik pada 

sekolah menengah pertama plus ibnu khaldun di Tanjung Pati berada pada 

kategori kebugaran jasmani tingkat Baik. 

 

Kata Kunci : Kebugaran Jasmani, Peserta Didik, Survei 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Berdasarkan undang - undang Republik Indonesia nomor 11 tahun 2022 

pasal 1 ayat 11 menjelaskan bawah Olahraga masyarakat adalah olahraga yang 

dilakukan masyarakat berdasarkan kegemaran dan kemampuan yang tumbuh 

dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat setempat 

yang dilakukan secara terus-menerus untuk kesehatan, kebugaran, dan 

kegembiraan. 

Kebugaran jasmani merupakan suatu kebutuhan yang harus kita 

penuhi agar tubuh kita dapat melakukan banyak aktvitas dengan baik. 

Kebugaran jasmani dapat dikatakan sebagai bentuk kemampuan fisik seseorang 

untuk melakukan kegiatan sehari-hari tanpa merasa kelelahan yang berlebihan 

dan tentunya masih memiliki cadangan energi. Semakin baik kebugaran 

jasmani seseorang maka akan semakin baik juga kemampuannya dalam 

mengatasi aktivitas sehari-hari. 

Rosmawati (2024) “Kebugaran jasmani adalah kemampuan tubuh 

seseorang untuk melakukan tugas dan perkejaan sehari-hari tanpa 

menimbulkan kelelahan yang berarti”. Berdasarkan pendapat di atas, 

kebugaran jasmani  meerupakan  komponen  penting yang dapat 

menunjang dalam melakukan berbagai aktivitas dalam kehidupan, apabila 

seseorang memiliki kebugaran jasmani yang baik,  maka tentunya ia akan 
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mampu melakukan berbagai kegiatan tanpa merasakan kelelahan yang 

sangat berarti. 

Begitupun tingkat kebugaran jasmani pada lingkungan sekolah, perlu 

di tingkatkan agar peserta didik mampu melakukan kegiatan sehari-hari tanpa 

merasa lelah. Peningkatan kebugaran jasmani di lingkungan sekolah perlu 

dibina guna menunjang tercapainya proses belajar mengajar yang obtimal. 

Karena semua peserta didik yang mempunyai kebugaran jasmani yang baik 

akan dapat melaksanakan tugas belajar dengan baik. 

Kebugaran jasmani atau kondisi fisik yang baik bagi peserta didik 

berfungsi untuk mempertinggi kemampuan dan kenyamanan belajar. Oleh 

karena itu dimungkinkan jika mempunai kebugaran jasmani yang jelek akan 

berpengaruh pada penampilan fisik maupun pikiran peserta didik yang tidak 

siap atau sudah tidak sanggup untuk menerima beban kerja yang berupa 

aktivitas belajar, yang merupakan kewajiban bagi peserta didik atau seseorang 

pada setiap harinya, dan masih mempunyai sisa tenaga yang dapat digunakan 

untuk mengisi waktu luang. 

Tingkat kebugaran jasmani sangat mempengaruhi peserta didik dalam 

mengikuti pelajaran terutama dalam mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. Seseorang yang mempunyai tingkat kebugaran 

jasmani yang bagus akan mudah untuk menerima pelajaran dan mudah untuk 

mengaplikasikannya. Sedangkan peserta didik dengan tingkat kebugaran 

jasmani kurang maka akan sulit menerima pelajaran yang diberikan. 
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Kebugaran jasmani sangat berhubungan erat dengan kondisi tubuh 

peserta didik. Jika kebugaran jasmani bagus maka kemungkinan besar kondisi 

tubuh peserta didik juga bagus. Bagi peserta didik hal yang sangat dihindari 

adalah sakit, dengan kondisi tubuh yang bagus maka dapat menghindari peserta 

didik tersebut dengan sakit. Begitu yang diharapkan dalam kegiatan 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

Hal ini diharapkan dapat menambah tingkat kondisi tubuh peserta 

didik sehingga peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan nyama, apabila 

peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan nyaman maka diharapkan 

prestasi peserta didik juga dapat terangkat menjadi lebih baik. Begitu halnya 

yang diharapkan ada pada peserta didik Sekolah Menengah Pertama Plus Ibnu 

Khaldun Kecaman Harau, diharapkan peserta didik memiliki tingkat kebugaran 

jasmani yang bagus agar mudah untuk menerima pelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajara. 

Kecamatan Harau terletak di Kabupaten 50 kota atau berbatasan 

dengan Kota Payakumbuh dan Kabupaten Agam. Kecamatan Harau memiliki 

topografi yang beragam seperti dataran rendah bergelombang, lembah, dan 

pegunungan. Peserta didik Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Harau 

bukan hanya berasal dari Kecamatan Harau, melainkan dari Kecamatan dan 

Kota lainnya seperti Payakumbuh, Pangkalan, dan Suayan. 

Peserta didik di Kecamatan Harau saat berangkat sekolah ada yang 

asrama, ada yang menggunakan motor sendiri dan ada yang di antar orang 

tuanya. Kehidupan peserta didik setelah pulang sekolah sangat sangat beraneka 
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ragam seperti ada yang mengikuti ekstrakulikuler tapak suci, silat, pramuka 

dan ada yang bersantai. Namun tidak bisa dipungkiri, kemajuan teknologi saat 

ini dapat mengurangi keaktifan anak zaman sekarang dalam mengekploitasi 

gerak. 

Mulai dari bangun tidur sampai akan tidur lagi mereka selalu 

dimanjakan kemajuan teknologi itu seperti menonton televisi, bermain game 

pada telepon genggam dan lain sebagainya. Hal ini bisa berakibat buruk, 

karena dapat menjadikan anak untuk malas bergerak, padahal pada anak seusia 

Sekolah Menengah Pertama harus aktif dalam mengolah pola gerak mereka. 

Sehingga dari pihak sekolah mengadakan Ektrakulikuler untuk menambah 

keaktifan seorang peserta didik dalam mengelola gerak dan kemampuan 

masing-masing terutama dibidang olahraga, akan tetapi masih ada beberapa 

siswa yang tidak mengikuti ektrakulikuler. 

Hal itu karena siswa dan orang tua belum mengetahui begitu 

pentingnya menjaga kebugaran jasmani, kebugaran jasmani juga dapat 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mengikuti pelajaran terutama dalam 

pelajaran Pendidikan Jamsni Olaharaga dan Kesehatan. Dari permasalahan di 

atas, menunjukan bahwa kebugaran jasmani yang meliputi unsur-unsur yaitu 

kelincahan, kekuatan, kecepatan, daya lentur, koordinasi, keseimbangan, 

ketepatan dan reaksi merupakan suatu aspek yang penting dimiliki setiap orang 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang dilakukan sehari-hari sehingga 

sangat diperlukan adanya kebugaran jasmani khususnya bagi peserta didik 

sekolah menengah pertama (SMP) Plus Ibnu Khaldun. 
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Berdasarkan dari pemaparan pada latar belakang diatas, Saya tertarik 

untuk mengadakan survei Kebugaran Jasmani kepada peseta didik yang 

meliputi komponen tingkat kelincahan, kekuatan, kecepatan, koordinasi, dan 

reaksi pada Sekolah Menengah Pertama Plus Ibnu Khaldun di Tanjung Pati. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kebugaran jasmani pada siswa Smp Plus Ibnu Khaldun di 

Tanjung Pati Kecamatan Harau, maka dapat diidentifikasikan beberapa 

penyebab masalah yaitu : 

1. Smp Plus Ibnu Khaldun memiliki topografi yang beragam seperti 

dataran rendah, bergelombang, lembah dan pegunungan. 

2. Peserta didik di Kecamatan Harau saat berangkat sekolah ada yang 

asrama, di antar orang tua, ada yang pakai motor sendiri dan ada yang 

berjalan kaki. 

3. Peserta didik setelah pulang sekolah ada yang mengikuti ektrakuriler 

seperti tapak suci, silat, pramuka, dan ada yang bersantai. 

4. Kondisi fisik 

 

5. Ekonomi 

 

6. Sarana dan prasarana 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu 

adanya pembatasan masalah supaya ruang lingkup pembahasan menjadi jelas 

dan terstruktur serta dapat dipahami secara mudah, masalah yang ditemui 
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adalah belum diketahuinya kebugaran peserta didik Sekolah Menengah 

Pertama Plus Ibnu Khaldun. Agar permasalahan tidak terlalu meluas, maka 

penelitian ini dibatasi pada kondisi Fisik, Ekonomi, sarana dan prasarana 

serta Kebugaran Jasmanin pada Peserta Didik Pada Sekolah Menengah 

Pertama Plus Ibnu Khaldun Di Tanjung Pati Kecamatan Harau. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana kebugaran jasmani peserta didik pada 

Smp Plus Ibnu Khaldun di Tanjung Pati Kecamatan Harau. 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui kebugaran jasmani 

peserta didik pada Smp Plus Ibnu Khaldun di Tanjung pati Kecamatan 

Harau. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya, sehingga hasil yang didapat bisa lebih baik dan 

memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi orang lain. 

b. Manfaat Praktis 

 

Memberikan gambaran kepada siswa kelas lain di Smp Plus Ibnu 

Khaldun  tentang seberapa besar tingkat kebugaran jasmannya, 
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sehingga diharapkan mereka dapat meningkatkan kebugaran 

jasmaninya untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan mereka. 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kebugaran jasmani memberikan kesanggupan kepada seseorang untuk 

melakukan pekerjaan sehari-hari tanpa adanya kelelahan berlebih dan 

masih mempunyai cadangan tenaga untuk menikmati waktu senggangnya 

dengan baik maupun melakukan pekerjaan yang mendadak sehingga tubuh 

masih memiliki cadangan tenaga untuk mengatasi beban kerja tambahan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan penelitian Survei 

Kebugaran Jasmani Siswa Pada Sekolah Menengah Pertama Plus Ibnu 

Khaldun Di Tanjung Pati Kecamatan Harau yaitu , Berdasarkan hasil di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa SMP 

Plus Ibnu Khaldun di Tanjung Pati yaitu 26% pada klasifikasi baik sekali, 

50% pada klasifikasi baik, 20% pada klasifikasi sedang, 4% pada 

klasifikasi kurang dan 0% pada klasifikasi kurang sekali. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kebugaran jasmani peserta 

didik di SMP Plus Ibnu Khaldun di Tanjung Pati masih banyak yang 

tingkat kebugaran jasmaninya pada kategori kurang dikarenakan 

kurangnya sarana dan prasarana, peserta didik juga lebih banyak 

menghabiskan waktunya dengan bermain handphone, kurangnya support 

dari orang tua untuk penunjang kebugaran jasmani peserta didik, dan 

sebelumnya para peserta didik di sana juga tidak memiliki guru pjok 

sehingga mereka kurang melatih kebugaran jasmani, mereka hanya tau 
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bermain saja, berlari serta berolahraga dengan gerakan asal-asalan. 

Semoga SMP Plus Ibnu Khaldun kedepannya jauh lebih baik lagi dan 

semoga SMP Plus Ibnu Khaldun kedepannya mempunyai guru Pjok agar 

peserta didik di SMP Plus Ibnu Khaldun dapat lebih banyak lagi 

mengetahui seputar dunia olahraga termasuk kebugaran jasmani itu 

sendiri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil tersebut penulis mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut : 

a. Bagi guru pendidikan jasmani agar dapat menentukan bentuk 

pembelajaran yang menarik bagi siswa sehingga siswa tertarik 

untuk melakukan kegiatan fisik, seperti memperbanyak kegiatan 

dalam bentuk permaina yang mengarah ke pada materi inti. 

b. Bagi peneliti lain yang berminat pada penelitian dengan masalah 

yang sama agar meneliti lebih lanjut dengan ruang lingkup yang 

lebih luas dan kompleks, misalkan dengan variabel pola makan dan 

istirahat. 
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